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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
[bookmark: _GoBack]Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang akan diteliti dapat ditulis/diukur dengan menggunakan skala-skal, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat penelitian di PMB Sulastri S.ST Kecamatan Pagelatran Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini akan dimulai pada bulan januari sampai februari tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain pra-experiment, yaitu desain penelitian yang paling lemah karena sebagian validitas internal dan validasi eksternal tidak dapat/ sulit dikendalikan  (Sulistyaningsih, 2011). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah one grup pre-test and post-test, yaitu rancangan yang tidak ada kelompok pembanding/control, tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama/pre-test yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen/program (Notoatmodjo, 2012). Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut.
	Pretest 		Perlakuan	Postest
		O1		     X		          O2


Keterangan 
O1	: 	Sebelum dilakukan konseling kecemasan ibu hamil primipara di trimester ke III
O2	:  	Setelah dilakukan konseling kecemasan pada ibu hamil primipara trimester ke III
X	: 	konseling kecemasan

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Menurut Notoatmodjo populasi diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian atau yang diteliti. Dalam populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua ibu hamil primipara trimester ke III di PMB Sulastri S.ST Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu sebanyak 30 ibu hamil.
2. Sample
Menurut Arikunto (2010), sample adalah sebagian dari populasi atau mewakili populasi yang akan diteliti. Jumlah sample yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primipara trimester ke III di PMB Sulastri S.ST kecamatan pagelaran kabupaten pringsewu sebanyak 30 ibu hamil. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan desain Pra-Experiment One Group pre-test  post-test.
3. Teknik pengambilan sample 
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Accidental Sampling, yaitu mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010). 
Kriteria Inklusi
a. Ibu hamil trimester III yang bersedia menjadi subyek penelitian
b. Ibu hamil trimester III yang melakukan konseling kecemasan 
c. Ibu hamil trimester III yang memiliki kecemasan 
d. Ibu hamil primipara trimester ke III yang melakukan konseling kecemasan di PMB Sulastri S.ST Pagelaran Provinsi Lampung Tahun 2019
Kriteria Eksklusi
a. Ibu hamil trimester III yang tidak bersedia menjadi subyek penelitian
b. Ibu hamil trimester III yang tidak mengikuti konseling kecemasan 
c. Ibu hamil trimester III yang tidak memiliki kecemasan 
d. Ibu hamil primipara trimester ke III yang tiidak melakukan konseling kecemasan di PMB Sulastri S.ST Pagelaran Provinsi Lampung Tahun 2019



E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010).
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas atau variabel independen yang digunakan adalah penyuluhan ibu hamil trimester III	
2. Variabel terikat (Dependen)	
Variabel terikat atau variabel dependen yang digunakan adalah kecemasan

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoadmodjo, 2010). Definisi operasional bermanfaat untuk mengerakkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur.

Tabel 3.1  Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel dependen
Kecemasan
	Kecemasan yang dirasakan pada ibu hamil primipara trimester III sebelum dilakukan konseling dan sesudah dilakukan konseling 

	Kuesioner
	Tanya jawab


	0	: tidak ada  keluhan (<14)
1	: gejala ringan (14-20)
2	: gejala sedang (21-27)
3	: gejala berat (28-41)
4	: gejala sangat berat (42-56)

	Interval 

	Variabel independen 
konseling  ibu hamil primipara trimester III
	Konseling adalah suatu bantuan yang diberikan oleh seorang konselor yang mengalami masalah (klien), bertujuan agar individu dapat mengambil keputusan permasalahan yang dihadapinya
	 Leafleat
	
	
	


· 



G. Pengumpulan Data
1. Uji Validasi
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Suatu instrumen atau alat pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu (Notoatmodjo, 2010).
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validasi dan realibilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010).

2. Rehabilitas
Rehabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uju rehabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji rehabilitas tersebut diperoleh dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012).
Rehabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Arikunto, 2012). 
Uji rehabilitas yang digunakan adalah alpha cronbath. Teknik analisis tersebut terdiri dari beberapa langkah yaitu membuat tabel analisis butir dan mengoreksi angka korelasiny (Sulistyaningsih, 2011).

3. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010) setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai persiapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Kegiatan setelah kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng”kodean atau “coding”, yakni megubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan. Tujuannya untuk mempermudah entry data. Adapun kode yang digunakan adalah sebagai berikut :
a) 0	: Tidak ada keluhan (<14)
b) 1	: Ringan (14-20)
c) 2	: Sedang (21-27)
d) 3	: Berat (28-41)
e) 4	: Sangat berat (42-56)
3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi.
4. Processing 
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual.
5. Cleaning 
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.



4. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). 
Dan digunakan analisa data menggunakan distribusi frekuensi relative yang dirumuskan sebagai berikut :





Keterangan : 
P	: 	Angka kejadian variable penelitian (%)
F	: 	Frekuensi kejadian pada tiap variabel
N	:	Jumlah sample (Budiarto, 2010)

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2012). Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemberian konseling proses persalinan terhadap kecemasan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan dengan menggunakan uji beda dua mean dependent samples t test. 

Rumus Uji dependent sampel T test : t = Perbedaan rata – rata pasangan sebelum dan sesudah
     Standart error rata – rata dua sampel 


	

	
Sumber : (Trihendradi, 2013)
Sesuai dengan rancangan penelitian, analis data dilakukan dengan menggunakan teknik komputerisasi dengan menggunakan aplikasi SPSS.
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